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Kemitraan Balai Taman Nasional, EPASS, dan Kelompok Ekowisata Maleo 
dalam Pengembangan Ekowisata di Kawasan Taman Nasional Bogani Nani 
Wartabone, Desa Tulabolo, Kabupaten Bone Bolango.  
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Taman Nasional Bogani Nani Wartabone (TNBNW) merupakan kawasan 
konservasi di Bone Bolango yang memilik potensi keanekaragaman hayati dan 
ekosistem maupun keindahan panorama alam yang telah menjadi objek tujuan 
wisata alam. Namun pengelolaan kawasan TNBNW masih cenderung 
mengedepankan pengelolaan yang konservatif. Pentingnya pelestarian kawasan 
tanpa mengabaikan peran dan kesejahteraan masyarakat lokal mendorong Balai 
TNBNW bersama kelompok ekowisata maleo sebagai representatif dari Desa 
Tulabolo bekerja sama dalam bentuk kemitraan dalam mengembangkan ekowisata 
di kawasan TNBNW di Desa Tulabolo yang dibantu pendanaanya oleh EPASS.  
Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui obervasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Konsep yang digunakan ialah kemitraan oleh 
Ambar Teguh Sulistyani yang menekankan bahwa kemitraan dilakukan atas dasar 
kesepakatan bersama untuk meningkatkan kapasitas maupun kapabilitas disuatu 
bidang usaha tertentu sehingga tercapainya tujuan bersama. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemitraan yang terjalin meliputi 
aktor pemerintah yakni Balai TNBNW, kelompok ekowisata maleo serta EPASS. 
Kemitraan yang terjalin merupakan kemitraan yang bersifat mutualisme. 
Pemerintah dapat terus menjaga konservasi TNBNW, EPASS dapat menunjukan 
tanggungjawabnya terhadap peningkatan pengelolaan kawasan TNBNW, dan 
masyarakat mendapatkan keuntungan ekonomi dari kunjungan wisatawan melalui 
jasa pemandu wisata dan penyewaaan homestay. Secara keseluruhan wujud 
kemitraan ini didukung dengan adanya kepercayaan para aktor, adanya dialog dan 
terdapat komitmen dalam bentuk tertulis. Namun ada beberapa kekurangan yakni 
belum adanya regulasi internal kelompok, belum adanya dukungan berupa 
anggaran dari pihak pemerintah daerah, serta masih minimnya promosi yang 
dilakukan. 
Kata Kunci : Kemitraan, Pengembangan Ekowisata, Taman Nasional Bogani Nani 
Wartabone 
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Bogani Nani Wartabone National Park (TNBNW) is a conservation area 
in Bone Bolango that has the potential of biodiversity and ecosystems as well as 
the beauty of the natural panorama which has become an object of natural tourist 
destination. However, the management of the TNBNW area still tends to prioritize 
conservative management. The importance of preserving national park without 
ignoring the role and welfare of local communities encourages the Balai TNBNW 
with the maleo ecotourism group worked together in the form of a partnership in 
developing ecotourism in the TNBNW area in Tulabolo Village which was 
assisted by its funding by EPASS. 
The research method used is qualitative descriptive research type. Data 
collection techniques carried out through observation, interviews, and 
documentation. The concept used is a partnership by Ambar Teguh Sulistyani 
emphasizing that the partnership is carried out on the basis of mutual agreement 
to increase capacity and capability in a particular business field so that the 
achievement of common goals, and mutual benefit to the parties involved. 
The results showed that the partnerships included government actors 
namely Balai TNBNW, maleo ecotourism group and EPASS. The partnership 
formed is a partnership that is mutualism. The government can continue to 
preserve the National Park's conservation, EPASS can show its responsibility 
towards improving the management of TNBNW and the community has benefited 
from the results of tourist visits through the services of tour guides and rental of 
homestays. Overall the form of this partnership is supported by the trust of the 
actors, the existence of dialogue and there is commitment in written form. But 
there are some shortcomings, namely the absence of internal group regulations, 
the lack of support in the form of a budget from the local government, and the 
lack of promotion carried out 
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